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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh inflasi yakni consumer 

price index, nilai tukar, investasi asing (FDI), dan pertumbuhan ekonomi (GDP 

PPP) terhadap ekspor di negara-negara anggota ASEAN pada tahun 2000-2023. 

Studi ini menggunakan metode kuantitatif melalui data ekunder yang bersumber 

dari data World Bank. Teknik analisis pada studi ini memnggunkan analisis 

pengujian data panel statis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi (CPI) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor di kawasan ASEAN. Hal ini 

mencerminkan bahwa tingkat inflasi di negara-negara ASEAN relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan inflasi di negara tujuan ekspor, sehingga produk ASEAN 

tetap kompetitif di pasar internasional. Sebaliknya, nilai tukar berpengaruh negatif 

dan signifikan, di mana depresiasi mata uang justru meningkatkan biaya produksi 

akibat ketergantungan pada bahan baku impor sehingga menekan daya saing 

ekspor. Temuan lain menunjukkan bahwa FDI serta pertumbuhan ekonomi (GDP 

PPP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor, karena keduanya 

memperluas kapasitas produksi, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat daya 

saing ASEAN di perdagangan global. 

 

Kata Kunci : inflasi, nilai tukar, investasi asing, pertumbuhan ekonomi, ekspor, 

GDP PPP 
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ABSTRACT 

This study examines the effects of inflation, measured by the Consumer 

Price Index (CPI), exchange rate, foreign direct investment (FDI), and economic 

growth (GDP PPP) on exports in ASEAN member countries during the period 

2000–2023. The research employs a quantitative approach using secondary data 

sourced from the World Bank. The analytical technique applied in this study is 

static panel data analysis. The results indicate that inflation (CPI) has a positive 

and significant effect on exports in ASEAN. This finding reflects that inflation levels 

in ASEAN countries are relatively lower compared to those in export destination 

countries, allowing ASEAN products to remain competitive in international 

markets. Conversely, the exchange rate has a negative and significant effect on 

exports, as currency depreciation increases production costs due to the high 

dependency on imported raw materials, thereby reducing export competitiveness. 

Further findings reveal that FDI and economic growth (GDP PPP) positively and 

significantly influence exports, as both contribute to expanding production 

capacity, improving industrial efficiency, and strengthening ASEAN’s 

competitiveness in global trade. 

 

Keywords: inflation, exchange rate, foreign direct investment, economic growth, 

exports, GDP PPP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kegiatan perdagangan antarnegara terdiri dari ekspor dan impor, yaitu 

transaksi jual-beli yang menghubungkan kebutuhan dari dalam negeri dengan 

kebutuhan dari luar negeri. Di era perdagangan bebas seperti sekarang, ekspor dan 

impor bukan lagi hal asing, tetapi sudah menjadi bagian vital dari perekonomian 

sebuah negara. Kebutuhan manusia memang terus tumbuh dan tidak pernah habis 

(rising demand), sedangkan ketersediaan sumber daya untuk memenuhinya 

terbatas. Kondisi ini membuat pola ekonomi tidak hanya tumbuh dari dalam negara 

sendiri, tetapi juga dari kebutuhan dan penawaran dari luar negeri. Dengan kata 

lain, kerja sama dan saling ketergantungan antarnegara menjadi pola yang tidak 

dapat dihindari, membuat hampir semua aspek ekonomi suatu negara terkait erat 

dengan perekonomian global. Dalam konteks ini, era globalisasi dan perdagangan 

bebas membuat tidak ada negara yang dapat sepenuhnya berdiri sendiri (autarki), 

yaitu negara yang dapat hidup terisolasi dari kerja sama ekonomi, finansial, dan 

perdagangan dengan negara lain (Hady, 2004). 

Karena itu, kerja sama ekonomi antarnegara sudah menjadi kebutuhan yang 

sangat penting. Bahkan kerja sama ini perlu terus dikembangkan, baik itu kerja 

sama bilateral, regional, maupun multilateral. Berkat teknologi yang tumbuh pesat, 

pola pembagian kerja antarnegara juga semakin jelas dan membuat spesialisasi 

produksi tumbuh lebih intensif. Hal ini membuat pertukaran tenaga kerja, teknologi, 

bahan baku, dan modal dapat berlangsung lebih efisien dan tumbuh lebih cepat dari
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waktu ke waktu. Jadi, kerja sama ekonomi antarnegara dapat disebut sebagai rantai 

nilai yang menghubungkan berbagai sektor perekonomian, khususnya bagi negara 

berkembang (Amalia, 2007). 

Arus perdagangan іnternasіonal tіdak dapat terhіndarkan oleh negara-negara 

yang menganut paham open economy. Menurut (Salvatore, 2019), perdagangan 

іnternasіonal bermanfaat untuk mendapatkan barang yang tіdak dihasilkan di suatu 

negera, mengoptіmalkan keuntungan pada spesіalіsasі, perluasan pasar dan 

menіngkatkan laba, juga memperoleh transfer teknologі terkіnі. Іntegrasі ekonomі 

dіantara negara-negara ASEAN dapat mempermudah perdagangan іnternasіonal 

kawasan tersebut. Kemudahan perdagangan іnі akan mendorong negara-negara 

ASEAN di dalam penіngkatan produksi barang maupun jasa pada suatu negera dan 

juga menaikkan tingkat іmpor maupun ekspor regіonal. Penіngkatan ekspor 

berakibat mempengaruhi neraca perdagangan negara (Maulana et al., 2021). 

Apabіla aktivitas ekspor melebihi іmpor, maka akan terciptanya surplus 

perdagangan terhadap ambisi ekonomi jangka panjang juga menaikkan kepecayaan 

para investor (Sari & Dawood, 2022). Dalam sіtuasі іnі, pertumbuhan ekonomі 

dapat dіpercepat sehіngga alіran modal asіng dapat masuk ke dalam negerі (Canton, 

2021). 

Arus perdagangan internasional memang tidak dapat dihindari bagi negara 

yang menganut sistem perekonomian terbuka. Menurut (Salvatore, 2019), 

perdagangan antarnegara membawa berbagai manfaat, mulai dari memungkinkan 

suatu negara mendapatkan kebutuhan yang tidak dapat diproduksinya sendiri, 

mendorong spesialisasi produk dan daya saing, hingga perluasan pangsa pasar, 
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peningkatan laba, dan alih teknologi terkini. Berbagai kerja sama ekonomi 

antaranggota ASEAN juga membuat transaksi perdagangan antarnegara semakin 

mudah. Hal ini berdampak positif bagi peningkatan nilai ekspor dan impor 

antaranggota, bahkan mendorong struktur ekonomi negara-negara tersebut tumbuh 

lebih pesat. Nilai ekspor yang terus naik dapat memperbaiki neraca perdagangan 

suatu negara (Maulana et al., 2021). Jika nilai ekspor dapat melampaui nilai impor, 

maka surplus perdagangan dapat dicapai, yang berdampak positif bagi 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan dapat memperkokoh tingkat 

kepercayaan investor (Sari & Dawood, 2022). Dalam situasi ini, pertumbuhan 

ekonomi dapat tumbuh lebih cepat dan dapat menarik masuk lebih banyak aliran 

modal asing ke dalam negeri (Canton, 2021). 

 
Sumber : World Bank, Data diolah (2025) 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Ekspor di Kawasan Asean 2019-2023 

Pertumbuhan total ekspor di kawasan ASEAN antara tahun 2019 hingga 2023 

menunjukkan dinamika yang menarik. Pada tahun 2019, nilai ekspor mencapai 

sekitar 1,86 triliun USD, namun mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 

1,68 triliun USD, dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19 yang melemahkan 

permintaan global. Sejak 2021, ekspor kawasan kembali meningkat pesat, 

1,86
1,68

2,07
2,43 2,35

2019 2020 2021 2022 2023

EKSPOR ASEAN (TRILIUN USD)
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mencapai puncak tertinggi 2,43 triliun USD pada tahun 2022, menandakan 

pemulihan ekonomi dan peningkatan kegiatan perdagangan internasional. Meski 

sedikit menurun pada 2023 menjadi 2,35 triliun USD, nilai ini masih lebih tinggi 

dibanding sebelum pandemi, yang menunjukkan bahwa ekspor ASEAN secara 

umum telah pulih dengan baik dan tetap menjadi motor utama pertumbuhan 

ekonomi kawasan. Fluktuasi ini mencerminkan faktor eksternal seperti situasi 

ekonomi global, gangguan rantai pasok, serta kebijakan masing-masing negara 

anggota ASEAN dalam menghadapi tantangan perdagangan internasional. 

Penelitian Dewi et al. (2021) menjelaskan bahwa nilai tukar juga merupakan 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi neraca perdagangan suatu negara. Fungsi 

uang bukan hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai komoditas yang dapat 

dijualbelikan di pasar (Bahmani-Oskooee & Harvey, 2019). Berbagai negara juga 

mempunyai nilai tukar sendiri, yang dapat memunculkan risiko nilai tukar bagi 

pelaku ekspor-impor (Bakari & Sofien, 2019). Beberapa studi juga menyebutkan 

bahwa nilai tukarlah yang dapat membuat ekspor tumbuh positif, terutama ketika 

nilai tukar melemah (depresiasi), tetapi dapat berdampak negatif ketika nilai tukar 

terlalu bergejolak (Ervina et al., 2023). Sementara itu, studi lain juga menyebutkan 

bahwa keunggulan komparatif dapat memberi efek positif bagi nilai ekspor sebuah 

negara (Hardi et al., 2021). Pada titik ini, nilai tukar dapat digunakan sebagai 

instrumen untuk memperbaiki daya saing produk ekspor dan memperbaiki nilai 

neraca perdagangan(Álvarez-Díaz et al., 2018). Tidak hanya itu, nilai tukar juga 

digunakan sebagai ukuran nilai dari sebuah transaksi jual-beli, baik itu di tingkat 

domestik maupun antarnegara. Semakin tinggi Kurs dan melemahnya rupiah 
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memberikan dampak terhadap harga barang terutama barang-barang impor dan 

barang-barang bahan baku produk impor untuk produk dalam negeri, yang akhirnya 

memberikan pengaruh kenaikan harga barang dan akan menurunkan pertumbuhan 

ekonomi (Wiriani, 2020). Semakin meningkat Kurs rupiah maka akan mendorong 

peningkatan pada ekspor. 

Selain nilai tukar, tingkat inflasi juga dapat memengaruhi nilai ekspor suatu 

negara. Inflasi sendiri dapat diartikan sebagai angka kenaikan harga dari waktu ke 

waktu. Bila tingkat inflasi tinggi dan tidak stabil, efeknya dapat berdampak buruk 

bagi daya saing produk, daya beli masyarakat, dan juga tingkat kemiskinan di suatu 

negara (Salim et al., 2021). Inflasi juga dapat memberi efek signifikan bagi 

individu, masyarakat, dan perekonomian negara, mulai dari pola konsumsi hingga 

tingkat daya beli (Mulyani et al., 2017). Secara teknis, angka inflasi digunakan 

sebagai ukuran sejauh mana tingkat kenaikan harga dapat memengaruhi sebuah 

negara. Jika inflasi berada di bawah sepuluh persen, maka dapat disebut inflasi 

merayap yang menandakan pertumbuhan ekonomi relatif positif. Namun, bila 

inflasi naik hingga di atas seratus persen per tahun, itu dapat disebut hiperinflasi 

yang mengindikasikan krisis ekonomi dan membutuhkan langkah stabilisasi yang 

signifikan (Sukirno, 2004).  

Untuk meningkatkan kinerja ekspor di negara-negara ASEAN, diperlukan 

juga dukungan investasi asing, termasuk Foreign Direct Investment (FDI) 

(Soeharjoto, 2016). Investasi asing berperan dalam meningkatkan daya saing 

industri dan bisnis, yang merupakan faktor penting dalam mendorong ekspor suatu 

negara (Hidayat et al., 2017). Melalui transfer teknologi, peningkatan kapasitas 
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produksi, dan pengelolaan modal, investasi asing mendukung produktivitas industri 

manufaktur dan memperkuat kinerja ekspor. Selain itu, investasi asing juga 

memberikan kontribusi signifikan melalui pengembangan keterampilan manajemen 

investasi dan transfer keahlian dari negara penanam modal (Safitriani, 2014). 

Peningkatan produktivitas akibat investasi asing tidak hanya mendorong produksi 

ekspor tetapi juga konsumsi domestik.  

Selain investasi asing, pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui Produk 

Domestik Bruto berdasarkan Paritas Daya Beli (GDP PPP) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perdagangan internasional, termasuk ekspor. GDP PPP 

mencerminkan nilai total barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam 

periode tertentu dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat harga antarnegara, 

baik yang dihasilkan oleh faktor produksi domestik maupun oleh entitas asing yang 

beroperasi di negara tersebut. Penilaian GDP PPP memungkinkan perbandingan 

yang lebih akurat atas daya beli riil antarnegara karena disesuaikan dengan biaya 

hidup dan inflasi lokal (Mankiw et al., 2007). Peningkatan GDP PPP menunjukkan 

pertumbuhan pendapatan nasional riil, yang berimplikasi pada peningkatan 

permintaan domestik. Namun, apabila kapasitas produksi dalam negeri tidak 

mampu memenuhi kebutuhan tersebut, negara cenderung meningkatkan 

permintaan impor untuk mengisi kesenjangan tersebut (Sukirno, 2004). Di sisi lain, 

peningkatan GDP PPP juga dapat meningkatkan kapasitas produksi nasional, 

terutama jika diiringi dengan investasi produktif seperti investasi asing. Hal ini 

memungkinkan negara untuk menghasilkan surplus produksi yang dapat diarahkan 

ke pasar ekspor. Dengan demikian, GDP PPP tidak hanya mencerminkan daya beli 
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domestik secara riil, tetapi juga memperkuat kapasitas negara untuk bersaing di 

pasar internasional melalui peningkatan ekspor. 

Penelitian empiris yang dilakukan Tampubolon (2024) menunjukkan bahwa 

kurs, inflasi, dan suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap ekspor non-

migas Indonesia ke negara-negara ASEAN. Kurs dolar memiliki pengaruh positif, 

di mana peningkatan nilai kurs (depresiasi rupiah terhadap dolar AS) meningkatkan 

daya saing produk Indonesia, sehingga memperbesar volume ekspor. Inflasi juga 

menunjukkan pengaruh positif, yang mengindikasikan bahwa meskipun inflasi 

meningkat, hal tersebut mungkin mencerminkan peningkatan aktivitas ekonomi 

yang justru dapat mendorong ekspor. Sebaliknya, suku bunga memiliki pengaruh 

negatif terhadap ekspor, yang berarti kenaikan suku bunga meningkatkan biaya 

pinjaman dan menurunkan daya saing produk ekspor Indonesia di pasar 

internasional. Secara simultan, ketiga variabel ini terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ekspor, menunjukkan bahwa dinamika makroekonomi 

Indonesia sangat relevan dalam menentukan kinerja ekspor non-migas ke negara-

negara ASEAN. 

Bertolak belakang dengan penelitian (Prayogi, 2023) yang menguji pengaruh 

variabel makroekonomi, yaitu kurs, suku bunga, dan inflasi terhadap ekspor di 

kawasan ASEAN selama masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, ketiga variabel makroekonomi tersebut 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor. Secara spesifik, kurs, 

suku bunga, dan inflasi ditemukan berpengaruh negatif terhadap ekspor negara-

negara ASEAN, yang mencerminkan bahwa penurunan daya saing produk akibat 
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depresiasi mata uang, tingginya suku bunga, dan inflasi yang meningkat dapat 

menghambat ekspor. Namun, secara simultan, variabel makroekonomi secara 

keseluruhan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor kawasan 

ASEAN pada masa pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga variabel 

memiliki dampak negatif secara parsial, faktor-faktor makroekonomi secara 

keseluruhan masih berperan penting dalam mendorong ekspor selama periode 

krisis.  

Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ekspor 

sudah cukup banyak, tetapi dari hasil studi empiris sebelumnya masih banyak hasil 

temuan yang berbeda. Misalnya dalam penelitian (Tampubolon, 2024) 

menunjukkan bahwa kurs, inflasi, dan suku bunga memiliki pengaruh positif 

terhadap ekspor non-migas Indonesia ke negara-negara ASEAN, sedangkan 

penelitian yang dilakukan (Prayogi, 2023) yang menguji pengaruh variabel 

makroekonomi, yaitu kurs, suku bunga, dan inflasi memiliki pengaruh negatf 

terhadap ekspor di kawasan ASEAN selama masa pandemi Covid-19. 

Untuk itu, kajian serta penelitian sebelumnya perlu dikembangkan dan diuji 

kembali dengan penambahan variabel dan data serta objek yang berbeda guna 

memberi gambaran lebih komprehensif perihal faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat ekspor. Serta, mengacu pada data ekspor yang fluktuatif dalam interval 

waktu 2000 sampai 2023, sehingga menjadi acuan penulis tertarik untuk menguji 

dengan mengambil judul penelitian “Determinan Ekspor di Negara Anggota 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN)”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

terdapat penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh fluktuasi nilai tukar terhadap ekspor pada Negara 

anggota ASEAN?  

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap ekspor pada Negara anggota ASEAN?  

3. Bagaimana pengaruh investasi asing terhadap ekspor pada Negara anggota 

ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor pada Negara 

anggota ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah maupun latar belakang di atas, 

peneliti membuat tujuan studi pembahasan, antara lain: 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh fluktuasi nilai tukar terhadap 

ekspor pada Negara anggota ASEAN 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh tingkat inflasi terhadap 

ekspor pada Negara anggota ASEAN 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh investasi asing terhadap 

ekspor pada Negara anggota ASEAN 

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap ekspor pada Negara anggota ASEAN  
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, berikut adalah manfaat penelitian ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan literatur 

ekonomi internasional, khususnya dalam memahami hubungan antara fluktuasi 

kurs, inflasi, dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekspor di negara-negara 

ASEAN. Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan ilmiah bagi akademisi yang 

ingin mengeksplorasi lebih jauh mengenai determinan utama perdagangan 

internasional, sekaligus memperbarui atau menguji validitas teori ekonomi yang 

ada. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pijakan bagi studi-studi 

selanjutnya yang mengkaji dampak variabel makroekonomi terhadap sektor 

perdagangan dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini memberikan manfaat nyata bagi pembuat kebijakan di negara-

negara ASEAN. Temuan empiris yang dihasilkan dapat menjadi dasar untuk 

merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih efektif dalam menjaga stabilitas kurs, 

mengendalikan inflasi, serta mengelola suku bunga guna mendukung peningkatan 

ekspor. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan kepada pelaku usaha dan 

investor terkait risiko ekonomi yang dapat memengaruhi perdagangan 

internasional, sehingga mereka dapat membuat keputusan bisnis yang lebih 

strategis. Tidak hanya itu, penelitian ini juga dapat mendorong koordinasi antar 

negara ASEAN dalam menciptakan kebijakan perdagangan yang lebih terintegrasi, 
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yang pada akhirnya dapat meningkatkan stabilitas ekonomi kawasan dan daya saing 

ASEAN di pasar global. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan pada studi ini disusun ke dalam tiga bagian utama, 

yaitu awalan, pokok, dan akhiran. Bagian awalan merupakan tahap awal yang 

memuat elemen-elemen pendahuluan sebelum memasuki inti analisis, seperti 

halaman judul, kata pengantar, daftar isi, dan bagian-bagian awal lainnya. 

Selanjutnya, bagian pokok berisi lima bab utama yang menjadi inti dari studi ini 

dan membahas secara sistematis seluruh rangkaian proses penelitian, mulai dari 

perumusan masalah hingga pembahasan hasil. Adapun bagian akhiran mencakup 

elemen penunjang berupa lampiran-lampiran data, daftar pustaka yang menjadi 

rujukan ilmiah dalam penyusunan penelitian ini, serta riwayat hidup penulis sebagai 

pelengkap. Struktur sistematika ini diharapkan mampu memberikan alur 

pemahaman yang jelas dan terarah terhadap keseluruhan isi studi. Adapun lima bab 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Bab I Pendahuluan. Aspek ini menjabarkan topik–topik penting yang 

menjadi latar belakang pada studi ini. Selain itu, topik ini berisi tentang ekspor 

sebagai variabel dependen dan inflasi, nilai tukar, investasi asing, dan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel independen dan membahas faktor–faktor lain yang 

mempengaruhinya melalui teori, data maupun fakta. Adapun pemakaian latar 

belakang pada studi ini dapat menggambarkan permasalahan, tujuan serta 

kemanfaatan dari penelitian tersebut. 
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Bab II Landasan Teoritis. Aspek ini menggambarkan beberapa literatur dan 

hasil studi sebelumnya yang dihubungkan dengan tema penulis inflasi, nilai tukar, 

investasi asing, dan pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor di negara anggota 

ASEAN. Selain itu, pada bab ini juga membahas mengenai teori dan faktor–faktor 

yang berhubungan tema dari penulis dan memaparkan berbagai hipotesis yang akan 

diteliti. 

Bab III Metode Penelitian. Aspek ini menggambarkan mengenai 

keseluruhan variabel yang akan diteliti dalam beberapa model dan jenis data, 

sumber data serta pemakaian definisi operasional seluruh variabel sesuai dengan 

tema penelitian. Sementara itu, dalam alat pengujian penulis menggunakan alat uji 

berupa Eviews dalam pengelolaan data keseluruhan variabel. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan merupakan isi dari hasil penelitian. Selain 

itu, pada bab ini juga berisi tentang hasil perhitungan dari data yang telah diolah 

serta diinterpretasikan terkait temuan hasil penelitian. Pada bab ini menjelaskan 

bagaimana hasil yang diperoleh dari penelitian ini saling berkaitan dengan teori 

yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi perekonomian yang 

sebenarnya. Selain itu, penelitian ini juga menjawab atas pertanyaan yang muncul 

dari tujuan maupun rumusan masalah yang dirujuk pada penelitian ini. 

Bab V Kesimpulan dan Penutup merupakan bagian dari penutup pada 

penelitian ini. Pembahasan pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, 

implikasi, keterbatasan, maupun saran yang dapat dilakukan untuk rujukan 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh inflasi 

(Consumer Price Index/CPI), nilai tukar (exchange rate), investasi asing langsung 

(Foreign Direct Investment/FDI), dan pertumbuhan ekonomi (Produk Domestik 

Bruto/GDP PPP) terhadap ekspor di negara-negara anggota ASEAN selama periode 

2000–2023. Berdasarkan hasil estimasi model data panel, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Inflasi (Consumer Price Index) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor di negara-negara ASEAN. Meskipun bertentangan dengan hipotesis 

awal dan teori kompetisi harga, hasil ini mencerminkan bahwa inflasi 

moderat dalam konteks ASEAN sering kali mencerminkan ekspansi ekonomi 

dan peningkatan kapasitas produksi yang justru mendorong ekspor. 

2. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor. Hasil 

ini bertentangan dengan prediksi Marshall–Lerner dan menunjukkan bahwa 

depresiasi mata uang di negara-negara ASEAN justru memperbesar biaya 

produksi akibat ketergantungan tinggi terhadap bahan baku impor, sehingga 

menurunkan daya saing ekspor. 

3. Investasi Asing (Foreign Direct Investment) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ekspor. Arus masuk FDI berperan dalam memperluas 

kapasitas produksi, meningkatkan efisiensi industri, serta memperkuat 
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integrasi negara-negara ASEAN dalam rantai pasok global yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja ekspor. 

4. Pertumbuhan ekoomi yang diukur melalui Gross Domestic Product PPP juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor. Peningkatan GDP PPP 

mencerminkan pertumbuhan kapasitas produksi nasional dan daya saing 

internasional, serta memperkuat posisi negara-negara ASEAN dalam sistem 

perdagangan global dalam hal ini ekspor. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi secara keilmuan dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi keilmuan: Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi ekspor di negara berkembang, 

khususnya di kawasan ASEAN. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 

makroekonomi seperti FDI dan GDP lebih dominan dibandingkan variabel 

harga seperti inflasi dan nilai tukar dalam memengaruhi kinerja ekspor di 

kawasan tersebut. 

2. Implikasi kebijakan: Pemerintah negara-negara ASEAN sebaiknya terus 

mendorong masuknya FDI yang berkualitas dengan tetap memperhatikan 

keberlanjutan dan transfer teknologi. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan 

pada sektor-sektor yang memiliki daya saing ekspor tinggi untuk memperluas 

pasar global. Stabilitas makroekonomi penting, tetapi pengaruhnya terhadap 

ekspor tidak bersifat langsung. Oleh karena itu, strategi peningkatan ekspor 
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sebaiknya difokuskan pada penguatan sektor produksi, infrastruktur ekspor, 

dan efisiensi logistik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari agar 

menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen (CPI, nilai 

tukar, FDI, dan GDP) sebagai determinan ekspor, sehingga belum mencakup 

seluruh faktor penting seperti infrastruktur perdagangan, kualitas institusi, 

atau kestabilan politik. 

2. Penggunaan data panel hanya mencakup tujuh negara anggota ASEAN dan 

rentang waktu terbatas pada periode 2000–2023, sehingga generalisasi hasil 

penelitian ke seluruh kawasan ASEAN perlu dilakukan secara hati-hati. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan data panel statis sehingga tidak 

menangkap dinamika waktu atau perubahan struktural antarperiode. Model 

statis hanya memberikan gambaran hubungan rata-rata antarvariabel selama 

periode tertentu, tanpa mengamati pengaruh keterlambatan (lag) atau 

hubungan jangka panjang. 

4. Penelitian ini tidak memasukkan variabel institusional atau kebijakan seperti 

efektivitas pemerintahan, kualitas regulasi, atau stabilitas politik yang 

mungkin memiliki pengaruh terhadap ekspor. Akibatnya, model ini belum 

sepenuhnya menangkap pengaruh faktor kelembagaan yang penting dalam 

konteks perdagangan internasional. 
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D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan dan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat 

dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian ke depan disarankan menambahkan variabel lain seperti indeks 

kualitas institusi, infrastruktur ekspor, efisiensi logistik, dan kebijakan 

perdagangan untuk memperkaya analisis determinan ekspor. 

2. Disarankan untuk memperluas cakupan negara ASEAN dan periode 

penelitian agar hasilnya lebih representatif terhadap dinamika regional. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan model panel dinamis 

atau pendekatan jangka panjang seperti ECM atau ARDL-PMG agar dapat 

menggambarkan hubungan jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel 

secara lebih mendalam, terutama dalam konteks ekonomi makro yang bersifat 

dinamis. 

4. Disarankan untuk menambahkan variabel kelembagaan dan kebijakan seperti 

indeks kualitas institusi, stabilitas politik, atau regulasi perdagangan dalam 

model, guna memperluas cakupan analisis dan memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi ekspor. 
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